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Penggunaan Danais
Tangani Covid

Tunggu PMK

Untuk anggaran reguler di APBD dapat

dilakukan perubahan.

B SILVY DIAN SETIAWAN,
WAHYU SURYANA

mendagri) Nomor 22 Tahun 2021
tentang PPKM Level 4 Covid-19 di

Wilayah Jawa dan Bali.
YOGYAKARTA — Pemerintah "Kita sudah mendapatkan tadi
Daerah (Pemda) DIY kan  malam[ dagri yang isinya kita
belum dapat menggunakan danake-  bisa melakukan perubahan ang-

istimewaan (danais) dalam pena-
nganan Covid-19 maupun anggaran
untuk PPKM level 3 dan 4 yang dite-
rapkan di wilayah setempat. Hal ini

garan APBD yang reguler, itu bisa
kita ubah untuk kebutuhan-kebu-
tuhan PPKM level 3 dan 4," ujar Aji.

Terkait bantuan untuk warga

| dikarenakan DIY masih menunggu  terdampak PPKM darurat maupun
peraturan dari pemerintah pusatda- ~ PPKM level 3 dan 4 di DIY, pihaknya
lam menggunakan danais untuk pe-  tengah berkoordinasi dengan peme-

nanganan Covid-19.
"Danais belum bisa kita tindak

rintah kabupaten/kota. Anggaran
dari APBD dimungki; dilakukan

lanjuti karena belum ada PMK-nya  perubahan untuk menyalurkan ban-
(Peraturan Menteri Keuangan), yang ~ tuan bagi warga terdam
kita tunggu adalah PMK-nya," kata "Supaya ada kesamaan pendata-
Sekretaris Daerah (Sekda) DIY, Ka-  an dan tidak ada duplikasi, kami ko-
darmanta Baskara Aji kepadawar-  ordinasi dengan kabupaten/kota un-
tawan dalam wawancara yang dige-  tuk bisa mengirimkan data mereka
lar secara virtual, Rabu (21/7). yang berhak tapi belum mendapat-
Namun, untuk anggaran reguler  kan, serta siapa yang sudah menda-
di APBD dapat dilakukan peruba-  patkan. Tentu ini jadi dasar kita, ka-
han. Hal ini, kata Aji, sudah disebut-  lau memang ada yang berhak tapi

kan dalam Instruksi Mendagri (In-

belum mendapatkan tentu nanti
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akan kita alokasikan anggaran baik
dari APBD maupun anggaran di ka-
bupaten/kota," jelasnya.

Seperti diketahui, Paniradya Pati
Keistimewaan DIY, Aris Eko Nugro-
ho mengatakan, pihaknya masih me-
nunggu kejelasan dari pemerintah
pusat dalam menggunakan danais
secara langsung untuk penanganan
Covid-19, Sedangkan, PMK Nomor
S-121/PK/2021 juga sudah menye-
butkan bahwa danais dapat diguna-
kan untuk penanganan Covid-19.

Namun, Aris menyebut, PMK
tersebut belum sampai ke Pemerin-
tah Daerah (Pemda) DIY. Pihaknya
sendiri mengetahui PMK tersebut
dari media sosial. "Muncul PMK ini
kami juga agak heran sebenarnya
dengan teman-teman Kemenkeu,
kenapa tidak disampaikan kepada

kami, kami tahunya dari media so-

sial,” kata Aris belum lama ini.
Walaupun begitu, pihaknya juga
telah mengklarifikasi terkait PMK
ini ke pemerintah pusat. Dari klari-
fikasi, katanya, disebutkan dalam
PMK bahwa dasar hukum penggu-

-naan danais untuk penanganan Co-

vid-19 akan dilakukan melalui peru-
bahan PMK Nomor 17/PMK 07/

2021

Hingga saat ini, PMK Nomor 17
Tahun 2021 ini masih dalam bentuk
draft dan belum diberikan kepada
Pemda DIY, Sehingga, pihaknya ma-
sih menunggu aturan tersebut un-
tuk dapat merealisasikan danais
dalam penanganan Covid-19.

Sebelumnya, aktivis Jogja Cor-
ruption Watch (JCW), Baharuddin
Kamba mengatakan, kondisi pande-
mi pasti berdampak luar biasa ter-
hadap masyarakat DIY. Padahal, un-
tuk 2021 Pemda DIY menerima da-
nais senilai Rp 1,3 triliun.

Namun, anggaran tersebut asih
lebih banyak dimanfaatkan kepada
infrastruktur atau pembangunan.
Misalnya, untuk pembangunan pa-
gar Alun-Alun Utara Rp 2,3 miliar
dan pembelian Hotel Mutiara Rp
170 miliar yang mana sampai hari
ini belum dimanfaatkan. ,

Menurut Baharuddin, seharus-
nya anggaran yang tidak mendesak
seperti infrastruktur atau pemba-
ngunan dapat ditunda. Apalagi, me-
nyangkut hajat hidup orang banyak
di tengah pandemi covid, yang be-
Tum menunjukkan angka penuru-
nan. Med: yusuf assidig
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